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ANALISIS EFISIEN%&;}NI‘UT USAHATANI PADI LADANG
AKSESI UTAN ANTU DI DESA TUIK KECAMATAN KELAPA
KABUPATEN BANGKA BARAT
Analysis Efficiency Of Input To Upland Rice Farming Of Utan Antu Accession In Tuik
Village, Kelapa District, West Bangka Regency
E@(msmingsih, Rostiar Sitorus dan Arifandi
Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi, Universitas Bangka
Belitung

ABSTRACT

The purpose of this research is 1o calculate the amount of income from upland rice farming of
Utan Antu Accession in a single growing season in Tuik Village, to analyze what impuls have
real effects on the production of the said upland rice farming, to analyze the level of price
efficiency in the use of input in the said upland rice farming. This research was conducted in
September 2013 in Tui}; Village, Kelapa District, West Bangka Regency. The research method
used was survey and samp]mn method used in this study was simple random with a sample
size of 39 sample farmers. The analysis method used was multiple linear regressions « analysis
using function production analysis by Cobb-Douglas. The research shows that a one year rice
need of the farm families can be met with the farming product of Utan Antu Accession in Tuik
Village, which is 417.15 kilograms with an actual income of minus Rp 2,150,57(773 per
growing season. The inputs that have real impact on the prod uction is fertilizer input at 'm ermr
rate of 5 percent and workforce at an'crror rate of 1 percent. Pesticides input has no significant
impact, the use of fertilizer and labor inputs was not efficient in terms of price cfficiency
analysis.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2012, sumbangan sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Provinsi Kgg}llauan Bangka Belitung menempati posisi ketiga terbesar dengan
kontribusi sebesar 18,65 persen setelah sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan
19,23 persen, serta sektor hﬁl dan restoran sebesar 19,11 persen. Nilai padasektor pertanian
ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2011 yang hanya tercatat sebesar
18,07 persen. Salah satu sub sektor yang menopang.. o«fnumbuhzm pada sektor pertanian adalah
sub sektor tanaman pangan sebesar 7.54 persen (Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, 2%*).

Padi ladang merupakan salah satu Salah satu tanaman pangan yang berpotensi umtuk
dikembangkan diProvinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini dapatdilihat dari produksi padi
ladang Provinsi Kepulavan Bangka Belitung yang mencapai 7.870 ton pada tahun 2013.
Kabupaten Bangka Barat merupakan kabupatan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
selalu berusaha mendotrong peningkatan produksi padi ladang guna memenuhi kebuluhnraems
lokal sebagai makanan pokok mayoritas masyarakat Bangka. Berdasarkan data dari Dinas
Pertanian, Perkebunan d an Peternakan Provinsi Bangka Belitung tahun 2014 diketahuibahwa
produksi padi ladang Kabupaten Bangka Barat mencapai 3259 ton pada tahun 2013.
Kenyataan ini menyebabkan Kabupaten Bangka Bnmtﬁx:j:n jadi penghasil padi ladang terbesar

di wilayah Kepulavan Bangka Belitung. Secara rinci data mengenai luas t'mamr_luas panen,
produksi, dan produktivitas padi ladang di Provinsi Kelupauan Bangka Belitung d'lpdl dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1. Luas Tanam, LuggPanen, Produksi dan Produktivitas Padi Ladang Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013

Kabupaten/Kota :15 Tanam  Luas Panen.  Produksi Produktivitas
(Ha) (Ha) (Ton) (Ton/Ha/Th)
Bangka 2.278 1.406 2.555 1.82
Bangka Tengah 127 84 153 182
Bangka Selatan 1809 964 1.752 1,82
Bangka Barat  2.068 1.668 3259 1.92
Belitung 52 62 117 1.88
Belitung Timur 44 19 35 1.86
Pangkalpinang - - - -
Total 0 6.378 4.203 7.870 1,87

Sumber: Dinas Pertanian. Perkebunan dan Peternakan Provinsi Bangka Belitung Tahun 2014

Data pada tabel | menunjukkan bahwa walaupun luas penanaman padi ladang

Kabupaten Bangka Barat bukan yang terluas yaitu hanya 2,068 ha danmasih dibawah produksi
padi ladang, Kabupaten Bangka yang mencapai 2.278 ha., namun mampu  memberikan
produktivitas tertinggi yaitu sebesar 195 ton per hektar. Schingga produksi padi ladang
Kabupaten Bangka Barat dapat mencapai 3.259 ton.
Informasi Ketua Gapoktan Pakat Desa Tuik menyatakan balgg produksi rata- rata padi ladang
aksesi Utan Antu pada priode panen bulan Februari 2013 hanya sebesar 1.8 ton per hektar.
Padahal potensi produktivitas padi ladang dapat mwnpai diatas 6 ton per hektar (Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
kesenjangan antara produksi aktual dengan produksi potensial yang seharusnya dapat diperoleh
oleh petani. Keadaan ini menunjukkan bahwa usahatani aksesi Utan Antu belum men ghasilkan
output yang optimal. Schingga perlu kiranya dilakukan kajian mengenai input-input yang
optimal agar efisiensi penggunaan input dalam padi ladang aksesi Utan Antu dapat tercapai.

Tujuan penelitian ini adalah menghitung pendapatan petani dari usahatani padi ladang
aksesi Utan Antu, Menganalisis input-input yang mempengaruhi produksi padi ladang aksesi
Utan Antu, dan menganalisis tingkat efisiensi harga penggunaan input dari usahatani padi
ladang aksesi Utan Antu
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakafi di Desa Tuik Kecamatan Kelapa Kabupaten Bangka Barat.
Daerah ini dipilih kfgna hanya merupakan satu-satunya desa vang menanam padi ladang
aksesi Utan Antu di Provinsi Kepulaian Bangka Belitung. Waktu penelitian dilakukan pada
bulan Februari 2014 sampai September 2014,
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Pengambilan sampel dilakukan tethadap 96 petani padi ladang aksesi Utan Antud engan
cara Simple Random Sampling Adapun jumlah sampel yang diambil adalah sebesar 39 petani.

Dalam penelitian ini, tujuan pertama diperoleh dengan melakukan perhitungan terhadap
pendapatan  petani chumt Suratiyah (2011), pendapatan usahatani dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

Pendapatan = Penerimaan - Biaya Total

Penerimaan = Py.Y

Py = Harga (Rp/kg)

tY = Produksi (kg)

Biaya total = Biaya tetap + Biaya variabel
e =FC+VC

Keterangan

TC = total biaya (total cost) usahatani padi ladang aksesi Utan Antu:
FC =biaya tetap (fixed cost)
VC = biaya variabel (cariable cost)

Tujuan kedua: yaitu untuk menganalisis input-input yang mempengaruhi produksi padi
Iadang aksesi Utan Antu dilakukan. dengan cara menganalisis data menggunakan regresi linier
berganda.. Analisis persamaan moggl fungsi regresi linier berganda secara matematik dapat
dituliskan dengan menggunakan analisis fungsi produksi bertipe Cobb-Douglas Fungsi
produksi bertipe Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau
labih variabel (variabel bebas/independent variable dan variabel tidak bebas/dependent
variable).

Y =BX.,X, X,

Adapun dalam menaksir parameter- parameternya harus ditranformasikan dalam
bentuk double logaritme natural (In) schingga merupakan bentuk linier berganda (multiple
limer) yang kemudian dianalisis dengan metode kuadrat terkecil (ordinary least square)
(Hasruti, 2007)

LnYLnBo+ BilLn X + BLn X2 +BiLn X+e
Keterangan:

Y =Produksi tanaman padi (ton per hektar)
Bo = Konstanta

X1 = Pupuk (Kg)

X2 =Tenaga Kerja (HOK)

X3 = Pestisida (Liter)

B1B3 = Elastisitas masing-masing input
e = Gangguan stokhatis atau kesalahan
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Tujuan ketiga diperoleh dengan cara mengaDIisis efisiensi harga. Menurut Soekartawi
(2003), kond isi efisiensi harga menghendaki NPM, sama dengan harga faktor produksi X, atau
dapat ditulis sebagai berikut:

b.Y.PX.x=I

17

e

Dalam praktek nilai Y, Py, X dan Px adalah diambil nilai rata-ratanya sehingga
persamaan dapat dituliskan sebagai berikut:

b.Y.F. X Px

Menurut Sockartawi (2003), dalam kenyataan yang sebenarnya persamaan tersebut
nilainya tidak sgma dengan 1, yang seringkali terjadi adalah
8.P > 1 Hal ini bezzinti bahwa penggunaan faktor produksi X belum efisien. Untuk bisa
mencapai efisifzz) maka penggunaan faktor produksi X perlu ditambah.
< 1 Hal ini berarti bahwa penggunaan faktor produksi X tidak efisien. Untuk  bisa
mencapai efisien, sehingga perlu dilakukan pengurangan faktor penggunaan
produksi X.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK PETANI PADI LADANG

Berdasarkan umur, sebagian besar atau 923 persen petani berada pada usia produktif
berkisar antara 23 64 tahun. Kenyataan ini menunjukkan bahwa petani di Desa Tuik memiliki
motivasi yang tinggi dalam menggarap usahatani padiladang aksesi Utan Antu guna memenuhi
kebutuhan beras keluarga. Hal ini dikarenakan usahatani padi ladang bukanlah usahatan utama
keluarga dan hanya bersifa sampingan. Rata-rata atau 69,23 perse petani memiliki jumlah
tanggungan keluarg 3 sampai 5 orang. Semakin banyak jumla anggota keluarga, maka semakin
ting tingkat konsumsi beras keluarga. Selain it aksesi Utan Antuyang dibudidayakanole petani
Desa Tuik merupakan aksesi yang sudah turun temurun ditanam. Rata-rata Juas lahan garapan
petani ladang aksesi Utan Antu adalah 0.76 hektar.

Tingkat pendidikan sebagian besar petani padi ladang Desa Tuik tergolong rendah 27
orang petani atau 69.24 persen. hanya menyelesaikan pendidikan sampai pada tingkat sekolah
dasar Akibatnya, kemampuan petani dalam menyerap informasi dan mengadopsi teknologi
agak lambat karena mereka cenderung hanya akan mengadopsi teknologi yang sudah benar-
benar terbuktihasilnya. Akan tetapi, dilihat dari pengalaman petani dalam melakukan usahatani
rata-rata atau 48,72 persen petani mempunyai pengalaman berusahatani lebih dari 20 tahun.
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BUDIDAYA PADILADANG AKSESI UTAN ANTU DI DESA TUIK

Persiapan lahan dilakukan mulai dari pembersihan lahan tanam dari gulma atau rumput
dengan menggunakan alat berupa parang atau Selanjutnya, gulma mesin alau rumput
rerumputan dibiarkan selama beberapa hari hingga mengering yang ditand ai perubahan warna
menjadi kecoklatan, kemudian dibakar,

Setelah Jahan dibakar, petani menunggu sampai gulma bermunculan terdebih dahuly
kemudian baru dilakukan penyemprotan dengan herbisida. Sebagian kecil petani tidak
melakukan penyemprotan herbisida, tetapi petani langsung menanam benih. Semua lahan
garapan petani tidak dilakukan pengolahan tanah karena apabila lahan sudah diolah
menggunakan cangkul ataupun traktor maka tekstur lahan menjadi keras.

Benih yang ditanam petani diperoleh dari hasil pemanenan pada musim tanam
sebelumnya. Penanaman benih padi aksesi Utan Antu dilakukan dengan menggunakan alat
tugal yang terbuat dari kayu. Benih yang diperlukan untuk 0,76 ha sebanyak 19,48 kilogram.

Pemupukan yang diberikan petani dalam usahatani padi ladang aksesi Utan Antu
menggunakan pupuk Urea, SP-36 dan KCL Sedangkan jumlah doses yang diberikan beragam,
pupuk Urea sebesar 128.45 Kg/ha pupuk Posfat dan Kalium masing-masing sebesar 2647 Kg
dan 6082 Kg/ha Pemberian pupuk Urea hiasanya dilakukan dua kali Sedangkan pupuk jenis
lamnya hanya diberikan satu kali saja

Sedangkanmenurut Balai Pengkapan Teknologi Pertanian Provinsi Kepulavan Bangka
Belitung (2010), jenis dan JumlajEpupuk yang seharusny_':l diberikan untuk budidaya padi
ladang adalah pupuk N (urea) 250 Kg/ha, pupuk P (SP-36) 150 Kg/ha, dan pupuk K (KCI) 150
Kg/ha. Pupuk urea diberikan dua kali yaitu pada saat tanam dan pada umur 40 hari setelah
tanam (HST) Pupuk SP-36 seluruhnya diberikan pada saat tanam. Sedangkan pupuk KCI
diberikan duakali, masing-masing 2/3 bagian saat tanam dan 1/3 bagian pada umur 40 hari
setelah tanam

Penyiangan dilakukan untuk membersihkan lahan dari gulma yang tumbuh disekitar
tanaman padi ladang aksesi Utan Antu. Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur
sekitar 2 bulan. Hal ini dilakukan karena pertumbuhan gulma sudah mulai banyak. Proses
penyiangan dilakukan dengan menggunakan alat "kedik" dan disemprot dengan herbisida.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan oleh petani untuk mencegah atau
membasmi hama dan penyakit yang menyerang tanaman padi ladang aksesi Utan Antu. Jenis
hama yang biasa menyerang tanaman padiladang aksesi Utan Antu pelani ad alah hama wereng
coklat ulal grayak, tikus, penggerek batang burung, walang sangit, dan kupu-kupu putih serta
dan penyakit blast. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan petani dengan melakukan
penyemprotan insektisida dan fungisida pada tanaman

Panen padi ladang aksesi Utan Antu dapat dilakukan pada saat tanaman berusia 160
hari setelah tanam. dilakukan dengan menggunakan alat-alat Pemanenan yang tradisional
seperti sabit dan "kuai" yaitu alat yang dibuat dari pisau yang disatukan dengan kayu kecil,
memiliki fungsi sama seperti alat ani-ani. Sebagian besar petani dalam proses pemanenan
menggunakan alat "kuai” Karena dianggap lebih mudah.
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Pemanenan biasanya dilakukan dengan cara mengupah buruh tani dengan sistem bagi
hasil atau bawon dengan perbandingan sepertiga hasil panen menjadi bagian bagi buruh tani
dengan bentuk gabah kering Sedangkan dua per tiga bagian untuk pemilik.

ANALISIS PENERIMAAN DAN PENDAPATAN

Biaya-biaya yang dikeluarkan petani padiladang aksesi Utan Antu diDesa Tuik dapat
dilihat pad a Tabel 4.

Tabel 4. Biaya produksi rata-rata usahatani Padi Ladang Aksesi Utan Antu dengan luas lahan
0,76 hektar per Musim Tanam di Desa Tuik Tahun 2013

No Uraian Jumlah Satuan Nilai (Rp) Proporsi
Biaya Tetap ‘
1. Biaya Penyusutan Peralatan
- Teng Semprot 1 Buah 5504273 1,00
- Mesin Rumput 1 @il 11431624 205
- Terpal 1 Buah 21.82692 039
- Parang 2 Buah 1200855 022
- Suyak 3 Buah 1086752 020
- Sabat | Buah 429487 008
- Kuai 5 Buah 1.371,79 002
Total Biaya Tetap 218.356,84 396
gz Biaya Variabel
1. Benih 1948 kg 157.320,00 2,86
2. Pupuk 21546 kg 457.557,69 8,31
3. Tenaga Kerjd Luar 5534 HOK 2.453.589,74 44,53
4. Pestisida 456 Liter 29892949 547
5. Pengangkutan
- Mobil 6444444 1,17
- Motor 4.1 Liter 32857.14 0,60
6. Penggilingan 696.95 Kg 536.115,38 9,72
7. Zakat 273 Kg 312.000,00 566
8. Bagi Hasil 82,79 Kg 977.000,00 17,72
Total Biaya Variabel Rp 5.280.813,89 96,04
Biaya Total Rp. 5.508.170,73 100

aml?gqunalisis Data Primer, 2014

Bendasarkdn 'data pada Tabel 4, d apat'dijeifskan bahwa total biaya tetap yang dikeliarkan
dalam usahatani padi ladang aksesi Utan Antu sebesar Rp 218.356.84 atau 3,96% dan total
biaya variabel sebesar Rp 5.289.813.89 atau 96,04 % per musim Sehingga biaya total yang
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dikeluarkan petani dalam satu kali proses produksi rata-rata sebesar Rp 5.508.170,73 per

musim tanam.

Analisis pencrimznn dilakukan umuk mcncnmkan nilai yang pcrolch dari hasil
ndmg akses Utan Amu dljual semua, maka penerimaan yzmg dlpero]eh petani dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Penerimaan Rata-rata Usahatani Padi Ladang Aksesi Utan Antudengan luas
0,76 hektar per Musim Tanam di Desa Tuik Tahun 2013

Uraian Jumlah
Luas Lahan 0,76 Ha
Produksi Beras (Y) 696,95 Kg
Harga Jual Beras (Py) Rp. 12.000/Kg
Penerimaan (Y x Py) Rp. 8.363.400

Sumber Analisis Data Primer, 2014

Berdasarkan data pada tabel 5, [rduksi rata-rata beras yang dihasilkan dari kegiatan
usahatani padi ladang aksesi Utan Antudengan luas lahan rata-rata 0,76 hektar sebesar 696.95
kilogram per musim tanam.

Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan bahwa beras yang diperoleh petaniztidak
dijual semua, sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan beras keluarga. Secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis Penerimaan Rata-rata Usahatani Padi Ladang Aksesi Utan Antudengan luas
Rata-rata 0,76 hektar per Musim Tanam di Desa Tuik Tahun 2013

Uraian Jumlah
Produksi Beras (Y) 696,95 Kg
Konsumsi Beras setahun 417,15Kg
Sisa Produksi Beras 279,80 Kg
Harga Jual Beras (Py) Rp. 12.000
{8 Penerimaan (Y x Py) Rp3.357.600

Sumber Analisis Data Primer, 2014

Data pada Tabel 6 menjelaskan bahwa produksi rata-rata beras yang dihasilkan dari
kegiatan usahatani padi ladang aksesi Utan Antu yaitu sebesar 696,95 kilogram per musim
tanam. Konsumsi beras rata-rata rumah tangga dalam satu tahun di Desa Tuik adgign 417,15
Kg. Slsanya 279,80 Kg dapat mereka ]u‘ll sebagai tambahan pendapatan. Dengah Harga jual
beras rata-rata sebesar Rp. 12000 per kilogram, maka diperoleh rata-rata penerimaan petani
sebesar Rp. 3.357.600,00 per musim tagggm untuk luas lahan sebesar 0,76 hektar.

Pendapatan dalam penelitan ini merupakan selisih antara nilai penerimaan dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan dalam proses produksi padiladang aksesi Utan Antudengan
asumsi beras di jual semua.

Tabel 7. Analisis Penerimaan Rata-rata Usahatani Padi Ladang Aksesi Utan Antudengan luas
0,76 hektar per musim tanam di Desa Tuik Tahun 2013
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U raian Jumlah (RP)
Penerimaan (TR) 8.363.400
Biaya total usahatani (TC) 5.508.170,73
Pend apatan (TR-TC) 2.855.299.27

Sumber Analisis Data Primer, 2014

Bendasarkan data pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa hasil penerimaan dari usahatani
padiladang aksesi Utan Antusebesar Rp.8.363 400 per musim tanam , dikurangi dengan biaya
total sebesar Rp. 5.508.170,73 maka diperoleh pendapatan rata-rata sebesar Rp. 2.855.299,27
per musim tanam. Sehingga bila dilihat dari sisi pendapatan, kegiatan usahatani padi ladang
aksesi Utan Antu cukup menguntungkan.

Akan tetapi, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa petani padi ladang aksesi Utan
Antu di Desa Tuik masih berorientasi pada usahatani subsistence. Artinya petani melakukan
usahatani padi ladang aksesi Utan antu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Berdasarkan hasil di lapangan bahwa pendapatan usahatani padi ladang aksesi Utan Antu yang
diperoleh petani setelah dikurangi konsumsi selama 1 tahun dan biaya total dapat dilihat Tabel
3.
Tabel 8. Analisis Pend apatan Rata-rata Usahatani Padi Ladang Aksesi Utan Antudengan luas

0,76 hektar per Musim Tanam di Desa Tuik Tahun 2013

Uraian Jumlah (RP)
Penerimaan (TR) 3.357.600
Biaya total (TC) 5.508.170,73
Pend apatan (TR-TC) -2.855.299.27

Sumber Analisis Data Primer, 2014
Berd asarkan data pada Tabel 8 diketahui bahwa pendapatan minus Rp

INPUT-INPUT YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI

Analisis data pengaruh antara produksi (variabel dependen) dengan input (variabel
independen) dapat dilihat pada Tabel 9 ladang aksesi Utan Antu ini adalah tingkat serangan
hama dan penyakit serta anjuran dalam pemupukan

Pengaruh secara bersama-sama atau simultan, vanabel independen pupuk (X1)grnaga
kerja (X2), dan pesmlda (X3) terhadap vanabel dcpenden yaitu produksi (Y) diperoleh nilai F-
gtunq sebesar 21.88 yang;lebih besar dari F-tabel sebesar. 2,87 Hal ini berarti bahwa i input
pupuk, tenaga kerja, dan pestisida secara bersama-sama (simultan) ‘berpengaruh nyata terhadap
produksi padi ladang aksesi Utan Antu di Desa Tuik

Bila dilihat dari pengaruh secara parsial, dapat dilihat bahwa pupuk berpengaruh
signifikan pada tingkat 5 persen terhadap produksi padi ladang aksesi Utan Antu, Hal ini
menunjukkan penggunaan input pupuk memiliki peranan penting dalam kegiatan usahatani dan
mempengaruhi besar kecilnya produksi yang dapat dihasilkan. Apabila dilihat dari koefisien
regresi, input pupuk bemilai positif sebesar (0,177 dan berpengaruh nyata

Dari hasil penduga model menunjukkan bahwa nilal korfisien determinasi atau
Adjusted R square sebesar 62,2 persen Hal ini berarti 62.2 persen produksi padi Iacgng aksesi
Utan Antu bersama-sama dipengaruhi oleh pupuk tenaga kerja, dan pestisida. Sedangkan
sisanya sebesar 37 8 persen dijelaskan oleh input lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.
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Berdasarkan hasil penelitian, input lain di luar model fungsi produksi yang diduga
berpengaruh terhadap produksi padi terhadap hasil produksi Artinya peningkatan penggunaan
input pupuk sebesar 1 persen akan menyebabkan produksi padi lad ang meningkat sebesar 0,177
persen, jika input lain dianggap konstan (celens paribus).

Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi ladang aksesi Utan Antu
pada tingkat persen Hal ini menunjukkan bahwa peranan tenaga kerja sangat penting dalam
kegiatan usahatani padi ladang di Desa Tuik, mulai dari persiapan lahan hingga panen. Bila
dilihat dari nilai koefisien regresi tenaga kerja bernilaiggpsitif sebesar 0,683 dan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produksi. Artinya, peningkatan tenaga kerja sebesar 1
persen akan menaikkan produksi padi sebesar 0,683 persen, pka input lain dianggap konstan
(ceteris paribus). Sedangkan pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi ladang
aksesi Utan Antu. Nilai koefisien regresi pestisida hanya sebesar 0,003. Artinya setiap
pemberian pestisida sebesar 1 persen hanya akan meningkatkan produksi padi ladang aksesi
Utan Antu sebesar 0,003 persen.

ANALISIS EFISIENSIHARGA

Rasio nilai produk marginal dengan harga input usahatani padiladang aksesi Utan Antu
di Desa Tuik dapat dilihat pada tabel 10.
Untuk melihat tingkat efisiensi harga penggunaan input pada usahatani padi ladang
aksesi Utan Antu di Desa Tuik dijelaskan sebagai berikut :
1. Efisiensi Input Pupuk
Jika dilihat dari nilai rasio antara NPM dengan Pxi pada penggunaan input pupuk
diperoleh nilai sebesar 3.24. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan input pupuk belum
efisiensi. Penggunaan input pupuk harus ditingkatkan dari penggunaan sebelum selgpar
215,46 kilogram menjadi 69707 kilogram. Berdasarkan anjuran pemupukkan oleh Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk usahatani padi
ladang adalah pupuk Nitrogen 250 kg, pupuk posfat 150 kg dan pupuk kalium 150 kg atau
total penggunaan pupuk adalah 550 kg. Sedangkan sisanya 147 07 kg dapat diperuntukan
dalam penggunaan pupuk kandang. Selain dapat menyediakan ketersediaan unsur hara bagi
tanaman padi, pupuk kandang juga berfungsi dalam memperbaiki kualitas tanah secara sifat
fisika, kimiawi, dan Biologi.
2. Efisiensi Input Tenaga Kerja
Berd asarkan nilai rasio antara NPM dengan Pxi pada penggunaan input tenaga kerja
diperoleh nilai sebesar 2,33. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan input tenaga kerja
rata-rata belum efisien. Sehingga perlu dilakukan penambahan tenaga kerja dari 55,34
HOK menjadi 128,84 HOK agar dicapai efisiensi Berdasarkan pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa kekurangan penggunaan tenaga kerja belum optimal karena petani
masih melakukan usahatanic padi ladang aksesi Utan Antu masih dilakukan secara
subsistence. Hal ini disebabkan petani lebih memilih menggunakan tenaga kerja dalam
keluarga saja. Tenaga kerja luar keluarga hanya digunakan padasaat panen Itupun hanya
dibayar dengan padi yang telah mereka panen.
3. Efisiensi Input Pestisida
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Jika dilihat dari nilai rasio antara NPM dengan Pxi pada penggunaan input pestisida
diperoleh nilai sebesar 0.08. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan input pestisida rata-
rata tidak efisien. Sehingga perlu dilakukan pengurangan agar tercapai efisien. pestisida
harus dikurangi dari yang semula 4.56 liter menjadi 0,38 liter agar dicapai tingkat efisien.
Penggunaan pestisida paling banyak digunakan untuk mengatasi gulma scbelum
penanaman benih padi yaitu 3,56 liter. Sebaiknya penggunaan input pestisida d ikurangi
dengan cara melakukan penyiangan secara manual saja dengan menggunakan tenaga kerja
dalam keluarga,

] :
SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan :
1. Pendapatan aktual petani Desa Tuik minus Rp.2.150.570,73 per musim tanam dengan
luas lahan sebesar 0,76 hektar. Akan tetapi petani dapat memenuhi rata-rata kebutuhan
beras keluarga sebesar 417,15 kg perahun dari usahatani padilladang aksesi Utan Antu.
Penggunaan Input tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi ladang
akasesi Utan Antu padataraf | persen, dan input pupuk berpengaruh signifikan pada
tingkat 5%. Sedangkan pestisida tidak berpengaruh nyata.
3. Penggunaan input pupuk dan tenaga kerja belum efisien. sedangkan input pestisida
tidak efisien.

(o]

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan :

L. Perlu adanya usaha peningkatan motivasi petani setempat guna merubah corak
usahatani subsistence ke arah komersial (profit oriented)

2. Perlu adanya peningkatan kemampuan tenaga penyuluh lapangan dalam memberikan
informasi mengenai Good Agricultural Practice (GAP) padi ladang aksesi Utan Antu
melalui kegiatan pelatihan dan seminar/lokakarya. mengenai penggunaan input pupuk.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efisiensi penggunaan input. padi
ladang aksesi Utan Antu dengan) menambahkan variabel-variabel lain. seperti
pengaruh serangan hama dan penyakit, frekuensi datang dan ketrampilan penyuluh
pertanian. 4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai manajemen stok,
kelayakan usahatani, margin keuntungan, dan strategi pemasaran.
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